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BAB III  

PRAKTIK  PEMANFAATAN LAHAN STREN KALI BRANTAS  DI DESA 

LENGKONG KECAMATAN MOJOANYAR KABUPATEN MOJOKERTO  

1. Gambaran Umum Desa Lengkong 

 

A. Keadaan Geografis  

                Desa Lengkong adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan 

Mojoanyar Kabupaten Mojokerto. Terletak di arah barat dan berjarak (±) 

5 km dari Kota Mojokerto.  Desa ini terdiri dari 5 dusun yaitu :  

a. Dusun Lengkong  

b. Dusun Jati Kulon  

c. Dusun Banjar Melati  

d. Dusun Jati Wetan  

e. Dusun Kangkungan  

           Daerah yang membatasi Desa Lengkong adalah sebagai berikut :  

1. Sebelah utara berbatasan dengan Sungai Brantas  

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kepuh Anyar  

3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kweden Kembar  

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kota Mojokerto  

B. Jumlah Penduduk  

       Jumlah penduduk yang ada di Desa Lengkong berdasarkan data 

statistik taun 2014 terdapat 7740 jiwa. Terdiri atas penduduk laki laki 

3868 jiwa dan penduduk perempuan 3872 jiwa.  Mata pencaharian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

penduduk Desa Lengkong sebagian besar adalah karyawan swasta. Dari 

7740 jiwa terdapat 2193 kepala keluarga dimana mata pencahariannya 

adalah petani 100 orang, buruh 70 orang, PNS 165 orang, pedagang 

keliling 10 orang, montir 13 orang, bidan dan perawat swasta 2 orang, 

TNI dan Polri 12 orang. Luas Wilayah Desa Lengkong sebesar 223 Ha. 

Sebagian besar wilayah ini adalah persawahan dan perkebunan. Sebagian 

lagi telah beralih fungsi menjadi areal perumahan dan perindustrian.
1
  

       Desa Lengkong memiliki cuaca yang beriklim tropis yaitu meliputi 

dua musim (musim kemarau dan musim hujan). Curah hujan selama satu 

tahun sebesar 1518 mm dan hujan terjadi pada bulan Januari, Februari, 

Maret, April, September, Oktober, November dan Desember. Namun 

pada musim kemarau, hujan juga kadang terjadi. Biasanya pada bulan Mei 

dan Agustus dimana pada bulan tersebut masih memasuki musim 

kemarau. Suhu di wilayah ini mencapai 18°-20° C di musim hujan dan 

25°-35° C di musim kemarau. Pada musim kemarau, para petani 

memanfaatkan cuaca untuk menjemur gabahnya. Hal ini masih dapat 

dijumpai warga yang menjemur gabahnya di depan rumahnya. Sedangkan 

bila musim penghujan tiba, sawah yang tergenang air dimanfaatkan anak 

anak maupun orang dewasa untuk memancing ikan.   

C. Keagamaan  

       Warga Desa Lengkong Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto 

dapat dikatakan 85 % memeluk agama Islam. Sedangkan sisanya 

                                                           
1
  Ibu yuli, Wawancara, Mojokerto, 19  November 2014.    
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menganut agama Kristen dan lain lain. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

berbagai Masjid dan Mushola di semua dusun. Serta adanya Gereja Jawi 

Wetan yang terletak di Dusun Jatikulon.   

D. Karakteristik responden    

       Berikut ini adalah nama para responden yang akan diwawancarai 

untuk mendapatkan data di lapangan : Bapak Sapto Hadi dan Pak De Tho 

selaku pemilik usaha peternakan ikan, Bapak Buchori selaku pemilik 

perkebunan sereh dan labu air, Bapak Bandi selaku pemilik usaha 

persawahan dan Ibu Yuli selaku petugas di kantor balai desa Lengkong.  

Para responden ini dipilih penulis karena sesuai dengan data yang akan 

diteliti.  

Praktik Pemanfaatan Lahan Stren Kali Brantas di Desa Lengkong 

Kecamatan Mojoanyar Kabupatan Mojokerto  

A.  Sejarah awal mula  

            Daerah tepi sungai Brantas atau sering disebut juga lahan stren 

kali Brantas yang terletak di sebelah utara Desa Lengkong. Lahan yang 

berjarak sekitar (±) 10 meter dari tepi sungai dan sepanjang (±) 2 Km ini 

telah dimanfaatkan oleh warga yang tinggal di dekat tempat tersebut 

untuk usaha kecil kecilan. Seperti : peternakan ikan, sawah dan 

perkebunan sayur. Ada juga yang memanfaatkan lahan ini untuk mencari 

kangkung dan teratai liar atau sekedar memancing ikan di sungai Brantas. 

2
 

                                                           
2
 Hasil observasi pada tanggal 17 November 2014.  
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      Lahan ini sebenarnya terbentuk dari tanah dasar sungai yang terbawa 

oleh banjir lalu mengendap. Lama kelamaan, tanah endapan ini 

membentuk lahan berupa rawa rawa dan semak belukar yang tidak 

produktif. Warga yang bertempat tinggal di dekat lahan tepi sungai 

tersebut lantas memanfaatkan potensi lahan yang tidak produktif ini 

sebagai sarana usaha yang produktif dan bernilai ekonomis untuk 

membantu memutar roda keuangan mereka sehari hari. Sebagian warga 

ada yang sudah mengolah sejak tahun tahun 2006, ada juga yang sudah 

mengolah 2011 bahkann ada juga yang mulai memanfaatkan lahan 

tersebut sejak satu tahun yang lalu. Sungai Brantas beserta tepiannya 

berada dalam pengawasan langsung PT Jasa Tirta.  

B. Proses Pembuatan Usaha  

       Untuk pembuatan usaha kolam ikan berukuran 30 m2, proses awalnya  

adalah membuat galian sedalam (±) 2 meter yang bagian dasarnya diberi 

terpal plastik sebagai sarana penahan air. Kemudian kolam diisi air 

menggunakan pompa tenaga diesel untuk menyedot air dari sungai. 

Setelah kolam siap digunakan, maka benih ikan mulai dimasukkan ke 

dalam kolam. Benih ikan tersebut antara lain : nila, tombro, mujair, dan 

bandeng. Setiap satu petak diisi dengan 10.000 benih. Luas dari usaha 

peternakan ikan ini (±) satu hektar. Untuk memberikan tanda, pemilik 

usaha ini memasang tanda berupa papan kayu bertuliskan kolam 

pemancingan.
3
  

                                                           
3
 Bapak Sapto Hadi, Wawancara, Mojokerto, 21 November 2014.   
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       Sedangkan untuk persawahan dan perkebunan, biasanya pengolah 

musim pancaroba atau disebut juga musim peralihan antara musim 

kemarau ke musim penghujan. Karena pada saat itulahan masih belum 

begitu kering. Dan tidak tergenang air. Setelah pembuatan petak lahan 

selesai, benih tanaman mulai disebar. Bila proses pengolahan lahan 

dilakukan saat musim penghujan tiba, kendala yang terjadi adalah banjir 

sehinga air yang menggenang akan mempersulit tumbuhnya tanaman atau 

menyebabkan bibit tidak dapat tumbuh sehingga terjadinya pembusukan. 

Bila dilakukan pada saat musim kemarau, tanah menjadi kering dan penuh 

dengan retakan sehingga sulit untuk ditanami. Selain itu, permukaan air 

sungai akan turun, sehingga diperlukan pompa air bertenga diesel untuik 

mengairi sawah. Bagi pengolah lahan yang tidak memiliki biaya untuk 

membeli atau menyewa pompa diesel, terpaksa harus mengairi sawahnya 

dengan cara manual atau menimba air langsung dari sungai. Pilihan 

lainnya adalah mengganti dengan tanaman yang tahan dengan musim 

kemarau seperti jagung atau ketela pohon. Selain itu, kendala dari hama 

berupa serangga pemangsa batang padi seperti wereng atau walang sangit 

dan burung pemakan gabah padi juga menjadi kendala. Untuk member 

tanda, pemilik kebun membuat tanda berupa pagar sederhana yang 

bahannnya terbuat dari batang bambu yang dipilah dan tali raffia. 

Sedangkan pemilik sawah membuat tanda berupa tiang kayu sederhana 

yang ujungya diberi lilitan plastik berwarna putih.   
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C. Komoditas yang dihasilkan  

       Untuk kolam ikan, benih yang sudah disebar di dalam kolam harus 

menunggu hingga lima bulan agar ikan siap dipanen. Biasanya, dalam 

satu kali panen, kolam bisa menghasilkan sampai satu kwintal ikan. 

Kendala dari usaha ini adalah musim. Bila musim penghujan, volume air 

dalam kolam akan bertambah sehingga menyebabkan kolam meluap. 

Meski pengolah lahan memiliki inisiatif baru yaitu berupa membuat pagar 

pembatas di tepi kolam agar ikan tidak kabur keluar saat kolam meluap. 

Sedangkan kendala di musim kemarau, air harus dipompa menggunakan 

mesin diesel agar sirkulasi air di dalam kolam tetap lancar. Sehingga 

kolam tidak mongering dan usaha tetap berjalan. Bila tidak memiliki 

pompa diesel, maka pemilik peternakan terpaksa meliburkan usahanya 

karena sulit untuk mengambil air secara manual dari sngai dan menunggu 

musim penghujan datang untuk mengisi air dalam kolam tersebut. 

Untungnya kendala hama dari usaha peternakan ikan selama ini belum 

ditemukan.
4
     

       Sedangkan untuk persawahan bisa dipanen ketika akhir musim hujan 

selama tidak terkena banjir. Karena bila banjir, maka tanaman padi akan 

rusak dan menyebabkan terjadinya gagal panen. Bila musim kemarau, 

pemilik persawahan akan menggunakan pompa air diesel untuk 

membantu irigasi sawah. Bila ada pemilik lahan yang tidak memiliki 

pompa diesel maka saluran irigasi terjadi gangguan dan menyebabkan 

                                                           
4
  Pak De Tho, Wawancara, Mojokerto, 22 Desember 2014.   
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tanah di persawahan retak retak sehingga tanah akan sulit ditanami atau 

malah terjadi gagal panen. Terkadang ada pulapetani yang memiliki 

inisiatif mengganti tanaman padi dengan tanaman jagung atau ketela 

pohon yang lebih tahan dalam menghadapi berbagai musim. Meski 

keuntungan yang diperoleh lebih kecil dibandingkan ketika menanam 

padi.  

       Sedangkan untuk perkebunan sayur, hasilnya bisa dipanen sewaktu 

waktu. Seperti tanaman sereh yang dapat tahan di musim kemarau yang 

sulit air. Sedangkan labu air, bisa dipanen waktu musim penghujan karena 

tanaman ini memerlukan banyak air. Perawatan kedua tanaman ini 

tidaklah terlalu sulit, sehingga hasil panen dapat diprediksikan. 

Berbedadengan tanaman pisang yang lebih membutuhkan banyak 

perawatan. Karena itulah, Pak Buchori lebih memilih kefua tanaman ini 

ketimbang menanam pisang. Untungnya kendala dari hama tanaman ini 

belum ditemukan.
5
   

D. Proses perizinan  

       Untuk pemanfaatan lahan stren kali ini, para pengelola lahan tidak 

memiliki izin khusus. Sebelumnya, sempat terjadi perselisihan antar 

warga pengelola lahan dan pihak Jasa Tirta dikarenakan adanya rencana 

penarikan pajak untuk sewa lahan. Namun para pengelola lahan menolak 

adanya penarikan tersebut dikarenakan penghasilan dai usaha mereka 

tidak terlalu besar dan dengan adanya pajak hanya akan menambah beban 

                                                           
5
 Bapak Buchori, Wawancara,, Surabaya, 21 Desember 2014.  
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merka.. sehingga pihak Jasa Tirtahanyaakan mengadakan pemantauan 

terhadap aktivitas para pengelola lahan. Para warga desa Lengkong selaku 

pengelola lahan diharuskan menjaga kebersihan tempat sekitar mereka 

beraktivitas. Apabila kegiatan pengelola lahan tersebut terbukti 

mencemari sungai, maka pihak Jasa Tirta akan mentertibkan aktivitas 

mereka. Namun selama ini, aktivitas para pengelola lahan belum ada yang 

menganggu ataupun mengancam ekosistem di sekitar sungai Brantas. 

Malah dengan dimanfaatkannya lahan tersebut, aliran sungai mencari 

lebih lancar dibandingkan terbengkalai menjadi rawa rawa.
6
  

       Oleh karena itu, praktik pemanfaatan lahan stren kali Brantas di desa 

Lengkong Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto diperbolehkan 

dengan catatan bahwa aktivitas tersebut tidak merusak atau menganggu 

dan tetap memelihara keasrian ekosistem wilayah stren kali Brantas.  

       Apabila pihak Jasa Tirta menerapkan Undang Undang No 5 Tahun 

1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam di wilayah lahan stren kali 

Brantas, maka tidak seharusnya aturan tersebut menghalangi aktivitas 

warga dalam mengolah lahan stren demi menggerakkan roda 

perekonomian mereka.     

   

  

                                                           
6
 Bapak Bandi, Wawancara, Mojokerto, 24 November 2014.  


